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Abstract 

The use of Javanese in daily life is affected by the globalization of foreign languages and 

the lack of attention of parents to educate their children to communicate in the family 

environment, therefore efforts are needed to preserve culture through learning in schools. 

Javanese language learning must be optimized as an effort to maintain the nation's 

invaluable cultural wealth. The purpose of this study is to analyze the learning conditions, 

learning methods and learning outcomes of Javanese language implemented at MIS 

Nurul Islam Lumajang. In order to achieve the research, the researcher conducted the 

research with the type of qualitative research, the procedure of the collection was done 

using the method of observation, interview, documentation and open questionnaire as 

data support. Based on the results of the study, it shows that the learning conditions of 

Javanese language in the form of (objectives and characteristics of the study field, 

constraints and characteristics of the study field, as well as student characteristics), 

learning methods in the form of (organizing strategies, delivery strategies and 

management strategies) and learning outcomes in the form of (learning effectiveness, 

learning efficiency and learning attractiveness).  

Keywords: Javanese language, local content, Madrasah Ibtidaiyah.  

A. Pendahuluan 

Bahasa Jawa termasuk salah satu bahasa daerah di Indonesia. Wilayah dengan 

populasi mayoritas suku Jawa menggunakan bahasa tersebut untuk berkomunikasi 

(Hadisaputra, 2019). Masyarakat Jawa menjadikan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu dan 

bahasa sehari-hari untuk berkomunikasi, namun Khairul, dkk (2018) mengungkapkan 

bahwa pemakaian bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi oleh adanya 

globalisasi bahasa asing karena berkurangnya perhatian orang tua untuk mendidik anak-

anaknya berbahasa Jawa dalam berkomunikasi di lingkungannya dengan baik maka dari 

itu diperlukan adanya upaya pelestarian budaya melalui pembelajaran di sekolah. 

Pembelajaran bahasa Jawa harus dioptimalkan penggunaannya sebagai bentuk 

upaya melestarikan kekayaan budaya bangsa yang tidak ternilai harganya di mana pada 

dasarnya dapat digunakan sebagai sarana penanaman watak, budi pekerti, terutama 

melalui penerapan unggah-ungguh dalam masyarakat Jawa dan berperan sentral dalam 

membangun karakter dan watak bangsa (Arafik & Rumidjan, 2017). Pembelajaran bahasa  
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Jawa yang diarahkan untuk membantu siswa mengenal diri sendiri, lingkungan, 

mengimplementasikan tata krama budaya, mengapresiasi potensi bangsa, sehingga siswa 

dapat mengemukakan gagasan dan perasaan, ikut berpartisipasi dalam masyarakat, serta 

mampu menemukan dan menggunakan kemampuan analisis, imaginatif dalam dirinya 

(Endang, 2019). 

Bahasa Jawa menjadi salah satu muatan lokal yang dialokasikan dua jam pelajaran 

dalam satu minggu (Sulaikha & Kalijaga, 2020). Berdasarkan ketentuan daerah provinsi 

Jawa Timur nomor 19 tahun 2014 mengenai mata pelajaran bahasa daerah sebagai muatan 

lokal wajib di madrasah/sekolah yang mewajibkan semua jenjang dan jalur pendidikan 

sebagai mata pelajaran wajib minimal dua jam pelajaran setiap minggunya (Ningsih & 

Dewi, 2022). Sesuai dengan peraturan daerah provinsi Jawa Timur no. 19 pasal 5 yang 

menetapkan bahwa penerapan pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa pada 

madrasah/sekolah dasar diselenggarakan mulai pada kelas I sampai dengan kelas IV. 

Pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa pada madrasah/sekolah dasar memuat 

tentang standar isi yang menekankan pada beberapa materi seperti aksara Jawa, kesenian 

Jawa, tokoh-tokoh kepahlawanan Jawa, dan wayang. Berbagai cakupan materi tersebut 

harus diberikan sejak dini agar dapat membentuk peserta didik menjadi individu yang 

berkarakter dan berkepribadian demi memajukan bangsa ini, selain itu budaya Jawa sarat 

akan simbol-simbol yang mengandung nilai etika, budaya, dan moral yang patut 

dipertahankan untuk generasi penerus bangsa (Latifah, dkk. 2019). 

MIS Nurul Islam Lumajang merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah unggulan 

di kabupaten Lumajang yang masih menerapkan pembelajaran bahasa Jawa, sementara 

banyak madrasah ibtidaiyah yang belum menerapkan pelaksanaan muatan lokal. 

Berdasarkan hasil observasi, data bahasa siswa MIS Nurul Islam Lumajang memiliki 3 

bahasa, yaitu bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan bahasa Madura. 

B. Metode 

Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif. Sementara jenis 

penelitian yang digunakan adalah studi kasus deskriptif. Secara umum, objek penelitian 

studi kasus bersifat aktual dan unik (Rahardjo, 2017). Penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik analisis data seperti pernyataan Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2012) yang 

menyarankan bahwa dalam analisis data terdapat empat tahapan, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Cahyanto, dkk (2022) 

mengemukakan pendapatnya bahwa langkah penarikan kesimpulan dilakukan terhadap 

hasil analisis data, dimana kesimpulan awal masih bersifat sementara dan dapat 

mengalami perubahan apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk mendukung pada 

saat pengumpulan data berikutnya. Untuk mendapatkan keabsahan data dalam penelitian 

ini, peneliti telah menggunakan teknik triangulasi. 
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Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 30 Mei sampai dengan 2 November 

2023 di MIS Nurul Islam Lumajang yang berlokasi di jl. alun-alun barat jogotrunan, kec. 

Lumajang, kabupaten Lumajang. Sasaran atau target dalam penelitian ini ialah siswa 

kelas IV MIS Nurul Islam Lumajang dan subjek penelitiannya ialah kepala madrasah 

ibtidaiyah, guru bahasa Jawa dan seluruh siswa kelas IV. 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilakukan di MIS Nurul Islam Lumajang mengenai 

pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa mengacu pada keseluruhan fokus penelitian, 

yaitu : 1) kondisi pembelajaran; 2) metode pembelajaran dan; 3) hasil pembelajaran. 

1. Kondisi Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang 

MIS Nurul Islam Lumajang adalah salah satu madrasah ibtidaiyah unggulan di 

kabupaten Lumajang yang masih menerapkan pembelajaran bahasa Jawa sebagai muatan 

lokal. Pembelajaran bahasa Jawa diterapkan berdasarkan peraturan gubernur Jawa Timur 

nomor 19 tahun 2014 yang menetapkan mata pelajaran bahasa daerah seb    agai muatan 

lokal wajib di sekolah/madrasah (Anggraini, 2017). Berdasarkan Reigeluth (1983) 

kondisi pembelajaran merupakan suatu faktor yang memengaruhi metode pembelajaran 

dalam mencapai hasil pembelajaran. Kondisi pembelajaran berinteraksi dengan metode 

pembelajaran pada hakikatnya tidak dapat dimanipulasi. Pada garis besarnya, kondisi 

pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: tujuan dan karakteristik bidang studi, 

kendala dan karakteristik bidang studi, dan karakteristik siswa. 

a. Tujuan dan Karakteristik Bidang Studi 

Pembelajaran bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang mempunyai empat 

aspek ruang lingkup yang meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. 

Berdasarkan pernyataan Haryati dkk (2017) bahwa pembelajaran bahasa Jawa di sekolah 

dasar meliputi membaca, menyimak, berbicara, dan menulis. Pada aspek membaca 

dilakukan untuk menumbuhkan pemahaman siswa dalam memahami isi bacaan, makna 

dari suatu bacaan yang ditentukan oleh konteks dan situasi dalam bacaan. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Wijayanto, dkk (2021) keterampilan membaca sangat penting 

dalam kehidupan, karena dimanapun kita berada pasti berhubungan dengan menulis atau 

membaca. Siswa madrasah/sekolah dasar dituntut untuk menguasai keterampilan 

membaca karena keterampilan ini berhubungan dengan kegiatan belajar siswa. Kedua, 

aspek menyimak sama dengan kegiatan membaca, namun kegiatan menyimak berupa 

pemahaman terhadap teks lisan. Sedangkan aspek menulis dilaksanakan untuk 

menumbuhkan pemahaman siswa dalam mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, pesan, 

dan perasaan dalam bentuk tulisan. Kegiatan berbicara dilaksanakan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengungkapkan pesan, pendapat, gagasan dan perasaan secara 

lisan dengan menggunakan bahasa Jawa. 
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Semua aspek ruang lingkup menyesuaikan tujuan pembelajaran. Tim 

Pengembangan Kurikulum MIS Nurul Islam Lumajang (2022) menetapkan tujuan 

pembelajaran bahasa Jawa dalam bentuk usaha melestarikan nilai-nilai kebudayaan 

masyarakat lokal (Jawa) dalam bentuk komunikasi dan apresiasi sastra: (1) 

mengembangkan kemampuan beradat dan berbudaya Jawa; (2) menumbuhkan 

kemampuan dalam berbahasa Jawa; ( 3) meningkatkan apresiasi dan penghayatan 

terhadap karya sastra Jawa.  Hal ini didukung oleh pernyataan Supeni, dkk (2022) muatan 

lokal dirancang untuk menyesuaikan bahan ajar yang diberikan kepada siswa sesuai 

dengan kondisi lingkungan, untuk menumbuhkan dan mengoptimalkan nilai-nilai budaya 

daerah siswa, sehingga budaya daerah lebih maju dan kemajuannya diharapkan dapat 

berdampak positif bagi pendidikan nasional. 

b. Kendala dan Karakteristik Bidang Studi 

Kendala merupakan keterbatasan sumber-sumber, seperti personalia, waktu, uang 

dan media (Wiradinata, 2013). Kendala utama dari pelaksanaan muatan lokal bahasa 

Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang adalah waktu pembelajaran yaitu satu jam pelajaran. 

Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan Latifah (2019) yang menyebutkan bahwa 

muatan lokal berupa mata pelajaran khusus maka pelaksanaan pembelajaran dengan 

alokasi waktu dua jam perminggu. Sulaikha & Kalijaga (2020) juga berpendapat bahwa 

mata pelajaran bahasa Jawa merupakan muatan lokal yang berlokasi waktu dua jam 

pelajaran per minggu.  

Kendala kedua adalah personalia yaitu kendala dari siswa kelas 4 di MIS Nurul 

Islam Lumajang sebagaimana yang disebutkan pada bab sebelumnya bahwa dari 27 orang 

siswa: (1) sembilan siswa mengalami kesulitan menulis dan menghafal aksara Jawa dan 

lima siswa mengalami kesulitan memahami materi. Pernyataan ini sesuai dengan 

pendapat Ni'mah dkk (2023) bahwa saat ini siswa menganggap muatan lokal bahasa Jawa 

merupakan pembelajaran yang paling sulit terutama pada materi aksara Jawa yang karena 

mempunyai berbagai bentuk huruf dan aturan penulisan yang rumit untuk dipahami 

terutama di tingkat sekolah dasar; (2) tiga siswa mengeluh karena terlalu banyak PR;  (3) 

satu siswa mengalami kendala tidak bisa menjawab soal yang diberikan oleh guru; (4) 

sembilan siswa tidak terbiasa menggunakan bahasa Jawa. Menurut Sudjarwadi (2010) 

siswa sekolah dasar masih belum atau tidak mempraktikkan bahasa Jawa di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pengetahuan siswa terhadap kosakata bahasa Jawa 

sangatlah minim. Pengenalan dan penerapan unggah-ungguh sangat sulit dan kaku. Guru-

guru banyak yang kurang memahami dan menguasai materi tersebut, dikarenakan tidak 

didukung oleh latar belakang pendidikan bahasa Jawa. 

Kendala ketiga adalah terbatasnya media yang digunakan saat pembelajaran 

muatan lokal bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang. Berdasarkan hasil pengamatan 

di kelas, guru hanya menggunakan media papan tulis saat pembelajaran. Menurut 
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Aribowo (2018) kendala utama yang dihadapi oleh guru-guru mata pelajaran bahasa Jawa 

antara lain terkait langkanya media pembelajaran, kurangnya minat dan motivasi belajar 

anak didik. Pernyataan lain dari Sumarsono dkk (2020) kendala sering kali ditemukan 

seorang pendidik dalam menjalani kegiatan belajar dan mengajar yaitu guru sangat 

kesulitan untuk memilih media dalam pembelajaran sedangkan media adalah sesuatu 

yang mempunyai arti yang cukup penting karena dalam pembelajaran tersebut sehingga 

membantu ketidakjelasan bahan ajar yang disampaikan. 

c. Karakteristik Siswa 

Siswa memiliki tiga bahasa komunikasi di sekolah yaitu bahasa Indonesia, bahasa 

Jawa dan bahasa Madura. Dari 27 orang siswa, sembilan siswa menggunakan bahasa 

indonesia, tiga siswa menggunakan bahasa Jawa, empat siswa menggunakan bahasa 

madura, dan  sebelas siswa lainnya bisa berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

campuran madura, Jawa dan bahasa Indonesia. Menurut Padmo (2003) bahwa dalam 

mendesain dan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik budaya siswa, 

maka hasil belajar siswa akan meningkat. Menurutnya, guru dalam melaksanakan 

tindakan pembelajaran harus berdasarkan budaya siswa karena latar belakang budaya 

siswa akan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Sesuai pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti siswa kelas 4 memiliki perilaku disiplin, memiliki semangat belajar yang 

tinggi, dan aktif dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh pernyataan Fitriana & 

Bakhtiar (2017) setiap siswa mempunyai karakteristik yang beragam, termasuk potensi 

yang dimilikinya. Perbedaan karakteristik ini diakibatkan oleh perbedaan masing-masing 

faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor bawaan dan faktor lingkungan. Hal ini tentu 

didasarkan pada latar belakang masing-masing siswa itu sendiri. Hal ini mengandung 

makna bahwa guru harus memahami karakteristik siswa agar dapat mengembangkan 

potensi siswa melalui proses pembelajaran. 

2. Metode Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang 

Menurut Reigeluth (1983) metode pembelajaran diklasifikasi menjadi tiga jenis, 

yaitu: (a) strategi pengorganisasian; (b) strategi penyampaian; (c) strategi pengelolaan.  

a. Strategi Pengorganisasian 

Strategi pengorganisasian pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa di MIS Nurul 

Islam Lumajang telah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan yang dilakukan guru sebelum 

melaksanaan proses pembelajaran yakni mengorganisasikan bahan pelajaran yang akan 

diajarkan dan merencanakan yang diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran 

keesokan harinya. Reigeluth (1983) mengatakan bahwa strategi pengorganisasian adalah 

suatu metode untuk mengorganisasikan isi bidang studi yang telah dipilih untuk 

diajarkan. Kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada pengorganisasian, terutama 

dalam hal pembuatan skema kegiatan (alur kegiatan pembelajaran). Strategi 

pengorganisasian pembelajaran bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang dilakukan 



Isri Nasifa, Zuhkhriyan Zakaria, Bagus Cahyanto 

 

JPMI: Volume 5 Nomor 4 Tahun 2023  110 

dengan cara penyusunan alur tujuan pembelajaran (ATP), capaian pembelajaran (CP), 

perangkat ajar bahasa Jawa dan modul ajar. 

b. Strategi Penyampaian 

Strategi penyampaian materi pembelajaran bahasa Jawa kelas 4 di MIS Nurul 

Islam Lumajang dilaksanakan dengan beberapa strategi penyampaian diantaranya siswa 

diperintahkan untuk menjelaskan ulang materi yang dijelaskan, guru menggunakan 

metode yang bervariasi dan guru menggunakan media pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Degeng (dalam Fuad, 2009) Strategi penyampaian pembelajaran 

merujuk pada metode yang dipakai untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa, termasuk untuk menerima dan merespon masukan dari siswa. 

Menurut Reigeluth (1983) metode untuk menyampaikan pembelajaran kepada 

siswa dan untuk menerima serta memberikan respon siswa. Strategi ini adalah media 

pembelajaran. Pengertian lain, strategi penyampaian pembelajaran adalah cara untuk 

menyampaikan pembelajaran kepada siswa dan atau menerima serta merespon masukan 

yang berasal dari siswa (Baroya, 2018). Dua fungsi strategi penyampaian adalah 

menyampaikan isi  pembelajaran kepada siswa dan menyediakan informasi atau bahan-

bahan yang diperlukan siswa untuk pembelajaran (Wiradinata, 2013).  

Menurut Degeng (dalam Laki, 2018) menjelaskan ada tiga komponen utama yang 

harus diperhatikan saat menganalisis strategi penyampaian, antara lain: (a) media 

pembelajaran merupakan komponen strategi penyampaian yang memuat pesan yang akan 

disampaikan kepada siswa, baik berupa alat, bahan atau orang; (b) interaksi siswa dengan 

media mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan bagaimana media berperan 

dalam merangsang kegiatan belajar; (c) bentuk struktur belajar mengajar mengacu pada 

apakah siswa belajar dalam kelompok kecil, kelompok besar, perseorangan atau mandiri 

c. Strategi Pengelolaan 

Strategi pengelolaan pembelajaran bahasa Jawa kelas 4 di MIS Nurul Islam 

Lumajang dilaksanakan dengan beberapa strategi pengelolaan. Pertama, guru membuat 

perangkat ajar bahasa Jawa yang memuat tentang seluruh kegiatan pembelajaran. Kedua, 

guru membuat catatan kemajuan siswa secara pribadi. Ketiga, guru memberikan motivasi 

siswa dengan cara mengacungkan jempol dan memberikan bintang di kolom penilaian. 

Strategi pengelolaan pembelajaran adalah cara untuk menata interaksi antar siswa 

dengan variabel strategi pengorganisasian isi pembelajaran dan atau bahan ajar serta 

strategi penyampaian isi pembelajaran dan atau pengajar (Baroya, 2018). Strategi ini 

berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang strategi pengorganisasian dan strategi 

penyampaian yang akan dipilih dan digunakan selama proses pembelajaran. 

Menurut Reigeluth (1983) ada empat klasifikasi penting variabel strategi 

pengelolaan, yaitu penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran, pembuatan catatan 

kemajuan belajar siswa, pengelolaan motivasional, dan kontrol belajar. Fuad (2009) 
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mengungkapkan bahwa penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran mengacu kepada 

kapan dan berapa kali suatu strategi pembelajaran atau komponen suatu strategi 

pembelajaran dipakai dalam satu situasi pembelajaran. Pembuatan catatan kemajuan 

siswa, mengacu kepada kapan dan berapa kali penilaian hasil belajar dilakukan, serta 

bagaimana prosedurnya. Penilaian mengacu kepada cara-cara yang dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Kontrol belajar mengacu kepada kebebasan siswa 

dalam melakukan pilihan tindakan belajar. 

3. Hasil Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang 

 Hasil pembelajaran mencakup semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator 

tentang nilai dari penggunaan metode pembelajaran dibawah kondisi pembelajaran yang 

berbeda. Hasil pembelajaran dapat berupa hasil nyata dan hasil yang diinginkan 

(Budiningsih, 2011). Menurut Reigeluth (1983) hasil pembelajaran merupakan semua 

efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode 

di bawah kondisi yang berbeda. Variabel hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga jenis yaitu : (a) keefektifan; (b) efisiensi; (c) daya tarik pembelajaran. 

a. Keefektifan 

Keefektifan pembelajaran diukur dengan tingkat pencapaian isi belajar antara 

lain: (1) kecepatan untuk memahami materi ajar merupakan salah satu dari indikator 

keefektifan pembelajaran. Guru memberikan siswa kelas 4 PR untuk mengerjakan 

ulangan formatif yang ada di modul ajar.; (2) indikator kedua dari keefektifan 

pembelajaran adalah tingkat alih belajar. Guru membuat proyek wayang bersama siswa 

dan mempraktikkan menjadi dalang. (3) indikator ketiga adalah tingkat retensi yang 

dipelajari. Guru melakukan refleksi materi dalam bentuk pertanyaan kepada siswa. 

Menurut reigeluth (1983) keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan 

tingkat pencapaian si belajar. Ada tiga aspek penting yang dapat dipakai untuk 

mendeskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu (1) kecepatan unjuk kerja, (2) tingkat 

alih belajar, dan (3) tingkat retensi dari apa yang dipelajari (Ihsanudin, 2019).  

b. Efisiensi   

Efisien pembelajaran mempunyai dua indikator yaitu waktu dan biaya. waktu 

yang digunakan untuk muatan lokal bahasa Jawa adalah satu jam pelajaran sedangkan 

biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa tidak terlalu banyak 

karena media pembelajaran yang digunakan merupakan fasilitas sekolah. Reigeluth 

(1983) menyatakan efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara 

keefektifan dan jumlah waktu yang dipakai si belajar atau jumlah biaya pembelajaran 

yang digunakan. 

c. Daya Tarik Pembelajaran 

Siswa kelas 4 merupakan siswa yang memiliki semangat belajar yang tinggi 

terbukti pada saat pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa peserta mereka sangat antusias 
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untuk bertanya dan mendengarkan. Uno (2023) mengungkapkan bahwa daya tarik 

pembelajaran umumnya ditentukan dengan cara memperhatikan keinginan siswa untuk 

terus belajar. Daya tarik pembelajaran berhubungan erat pada daya tarik bidang studi, di 

mana kualitas pembelajaran yang baik biasanya akan mempengaruhi keduanya. Maka 

dari itu, untuk mengukur minat siswa untuk terus belajar atau tidak dapat dikaitkan 

dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studinya. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Analisis Pembelajaran Muatan Lokal 

Bahasa Jawa di MIS Nurul Islam Lumajang” dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kondisi pembelajaran bahasa Jawa kelas 4 di MIS Nurul Islam yaitu: (a) memiliki 

ruang lingkup pembelajaran pada aspek mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis; (b) siswa memiliki berbagai kendala saat pembelajaran dan ; (c) siswa kelas 

4 memiliki sikap disiplin dan semangat belajar. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan pada pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa 

kelas 4 diantaranya; (a) strategi pengorganisasian yaitu dengan penyusunan alur 

tujuan pembelajaran (ATP), penyusunan capaian pembelajaran (CP), penyusunan 

perangkat ajar bahasa Jawa dan modul ajar; (b) strategi penyampaian yaitu dengan 

memperhatikan penggunaan media pembelajaran, refleksi materi ajar dan 

penggunaan metode yang bervariasi; (c) strategi pengelolaan dilaksanakan melalui 

penyusunan perangkat ajar bahasa Jawa, pembuatan catatan kemajuan siswa dan 

pemberian motivasi secara sederhana berupa bintang pada kolom siswa. 

3. Hasil pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa kelas 4 dilihat melalui 3 hal yaitu 

(keefektifan, efisien dan daya tarik pembelajaran).  
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